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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh sistem kontrak, target
produksi, dan pendekatan lean workplace terhadap produktivitas kerja karyawan di
industri manufaktur. Menggunakan metode penelitian deskriptif-eksploratif dan
explanatory research. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket dari 65
responden yang dipilih melalui rumus Slovin dengan toleransi 0,01. Data sekunder
berasal dari jurnal, buku, dan dokumentasi. Metode analisis melibatkan penggunaan
uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan software SPSS Versi 26. Hasil
penelitian menunjukkan sistem kontrak, target produksi, dan pendekatan lean
workplace berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.
Pendekatan lean workplace sebagai faktor paling dominan, namun memiliki
dampak negatif terhadap produktivitas jika tidak dikelola dengan baik. Meskipun
strategi efisiensi kerja dapat meningkatkan output dalam jangka pendek, tekanan
kerja yang berlebihan dan ketidakstabilan sistem kerja dapat menurunkan motivasi
dan kesejahteraan karyawan, sehingga berdampak negatif dalam jangka panjang.
Di sisi lain, target produksi yang terukur dan sistem kontrak yang adil berkontribusi
positif terhadap produktivitas kerja karyawan ketika kebijakan dirancang secara
seimbang antara tuntutan organisasi dan kesejahteraan tenaga kerja. Implikasi hasil
penelitian ini menyoroti perlunya kebijakan manajemen sumber daya manusia yang
lebih holistik agar efisiensi operasional tetap seimbang dengan kesejahteraan
tenaga kerja guna memastikan produktivitas yang berkelanjutan.

Kata kunci: sistem kontrak; target produksi; lean workplace; produktivitas kerja

ABSTRACT
The purpose of this study is to examine the impact of the contract system, production
target, a lean workplace approach on worker productivity in the manufacturing
industry. Using descriptive-exploratory and explanatory research methods. Data
was collected using a questionnaire from 65 respondents selected using the Slovin
formula with a 0.01 tolerance. Secondary data were obtained from journals, books,
along with documentation. The analysis method employed reliability and validity
tests with the help of SPSS V.26 software. The findings revealed that the contract
system, production target, and lean workplace approach significantly affected
employee work productivity. The lean workplace approach is the dominant factor,
but it harms productivity if not managed properly. Although work efficiency
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strategies can increase output in the short term, excessive work pressure and
instability of the work system can reduce employee motivation and welfare, thus
negatively impacting the long term. On the other hand, measurable production
targets and a fair contract system contribute positively to employee work
productivity when policies are balanced between organizational demands and
workforce welfare. The implications of this research result highlight the need for a
more holistic human resource management policy to balance operational efficiency
with workforce welfare to ensure sustainable productivity.

Keywords: contract system; production target;, lean workplace; work
productivity

PENDAHULUAN

Perusahaan-perusahaan dalam era globalisasi menghadapi tantangan untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional guna mempertahankan daya
saing (Keskar, 2024; Rismayadi, 2024; Y. Sun & Jung, 2024; Suprunenko et al.,
2024). Salah satu strategi yang diterapkan adalah alih daya atau outsourcing, yaitu
penggunaan tenaga kerja pihak ketiga untuk menjalankan tugas-tugas tertentu yang
dimiliki oleh Perusahaan (McAllister, 2012; Parella, 2021). Menurut penelitian, alih
daya dapat membantu perusahaan mengurangi biaya operasional dan meningkatkan
fokus pada kompetensi inti (ILO, 2015). Namun, implementasi alih daya juga
menimbulkan tantangan terkait pengelolaan tenaga kerja, termasuk dalam hal
kontrak kerja dan penetapan target produksi (Safitri et al., 2024; Sastrohadiwiryo
& Syuhada, 2021). Selain itu, penerapan pendekatan lean workplace menjadi
krusial untuk menemukan dan menghilangkan tindakan tambahan yang tidak
berguna selama proses produksi (Gaspersz, 2007).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana sistem kontrak kerja,
penetapan target produksi, dan penerapan lean workplace mempengaruhi
produktivitas tenaga alih daya. Sistem kontrak kerja yang jelas dan adil dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan (Isla & Ali, 2022; Prabowo et al.,
2024). Penetapan target produksi yang realistis dan terukur penting untuk
memastikan efisiensi operasional (Cahyani, 2024; Raganata, 2025). Sementara itu,
lean workplace, yyang telah terbukti meningkatkan produktivitas dengan

mengurangi pemborosan dan meningkatkan efisiensi (Gaspersz, 2007; Kencana &
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Santosa, 2024; Nurlaila et al., 2023). Dengan memahami hubungan antara variabel-
variabel ini, perusahaan dapat mengembangkan strategi yang efektif untuk
meningkatkan produktivitas tenaga alih daya.

Literatur yang ada menunjukkan bahwa berbagai faktor berperan penting
dalam meningkatkan produktivitas tenaga alih daya dan sistem produksi, termasuk
penerapan filosofi produksi ramping, manajemen kontrak psikologis, serta investasi
dalam pengembangan manajer dan literasi pekerja. Penelitian Pacheco et al., (2014)
mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kapasitas dan
produktivitas sistem produksi sesuai kebutuhan masing-masing, sementara
Baranova, (2024) menemukan bahwa penerapan filosofi lean pada perusahaan
listrik dapat mengurangi biaya pembangkitan dan meningkatkan efisiensi.

Di sisi lain, penelitian Mackenzie et al., (2021) mengkritik penerapan lean
sebagai teknologi kekuasaan yang meningkatkan intensifikasi kerja dan
pemantauan ketat, yang dapat merugikan kualitas kerja kolektif dan keamanan
pekerjaan. Sterling & Boxall, (2013) menyoroti variabilitas hasil penerapan lean
yang tergantung pada kontrol manajer dan tingkat literasi pekerja, serta pentingnya
investasi dalam pengembangan manajer dan literasi untuk meningkatkan hasil yang
lebih baik. Penelitian Sun et al., (2019) mengonfirmasi bahwa manajemen /ean
pada perusahaan listrik dapat meningkatkan fleksibilitas dan manfaat ekonomi,
sementara Benassi, (2023) menunjukkan apakah institusi sosial yang mendukung
tenaga kerja membantu menyelesaikan kontradiksi dalam praktik SDM di
perusahaan metal Jerman, Italia, dan Inggris.

Penelitian Munawir & Suseno, (2024) menemukan bahwa manajemen kontrak
psikologis dan berbagi pengetahuan memengaruhi kinerja karyawan, dan keduanya
penting dalam menciptakan tempat kerja yang inovatif dan efektif. Namun
demikian, kesenjangan studi masih ada dalam konteks strategi produktivitas tenaga
alth daya yang mengintegrasikan peran kontrak kerja, target produksi, dan
penerapan lean workplace di perusahaan tertentu, seperti yang terlihat pada industri
manufaktur di Sidoarjo. Meskipun banyak penelitian yang telah mengeksplorasi
penerapan lean, kontrak psikologis, dan berbagi pengetahuan, belum ada kajian

yang secara mendalam mengkaji interaksi antara ketiga faktor ini dalam konteks
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tenaga alih daya, khususnya di industri manufaktur di Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dan memberikan wawasan
baru mengenai faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas tenaga alih daya,
serta bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan strategi-strategi ini untuk
meningkatkan hasil yang lebih baik.

Studi ini berfokus pada strategi produktivitas tenaga alih daya dengan meneliti
peran kontrak kerja, target produksi, dan penerapan lean workplace dalam konteks
manufaktur di Indonesia, khususnya industri pembuatan di Sidoarjo. Kasus ini unik
karena menggabungkan ketiga elemen tersebut dalam satu model yang terintegrasi,
yang belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya. Studi sebelumnya, seperti
yang dilakukan oleh Pacheco et al., (2014) dan Baranova, (2024), mengidentifikasi
pentingnya lean manufacturing dan pengelolaan produksi dalam meningkatkan
efisiensi dan kualitas, namun belum banyak yang mengeksplorasi bagaimana ketiga
elemen tersebut secara simultan memengaruhi tenaga alih daya.

Penelitian ini melengkapi kesenjangan dengan mengeksplorasi konteks lokal
dan dinamika yang lebih spesifik di Indonesia, serta memberikan wawasan praktis
tentang penerapan strategi-strategi ini dalam meningkatkan produktivitas tenaga
kerja alih daya. Selain itu, studi ini kontribusi pada penelitian yang terkait dengan
manajemen sumber daya manusia, produktivitas, lalu penerapan teknologi lean
dalam sektor manufaktur, dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang komponen yang mempengaruhi kinerja tenaga alih daya, khususnya dalam
pengaturan kontrak kerja dan pengelolaan target produksi. Kontribusi utama studi
ini adalah menyajikan bukti empiris yang memperlihatkan bagaimana penerapan
strategi-strategi ini dapat menciptakan tempat kerja yang lebih produktif dan
efisien, yang kemudian dapat memperkuat daya saing perusahaan dalam industri

manufaktur.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat deskriptif-eksploratif (Novotny et al., 2020) untuk
memberikan representasi yang akurat dan sah dari variabel yang berkaitan dengan

pertanyaan penelitian (Merrill, 2021) bertujuan mengumpulkan informasi tentang
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variabel untuk dan menjelaskan hubungan sebab akibat antar variabel (Hidayat,
2021). Lokasi penelitian ini dilakukan pada industri manufaktur di Sidoarjo
sebanyak 280 orang karyawan. Rumus Slovin digunakan untuk menentukan sampel
dengan toleransi 0,01 sehingga ditetapkan 65 responden.

Menggunakan angket untuk pengumpulan data (Beiske, 2003). menggunakan
pengujian hipotesis, jadi penelitian ini adalah penelitian penjelasan atau pengujian
hipotesis (explanatory research) berdasarkan jenis analisisnya (Triningtyas, 2017).
Penelitian ini menggunakan data primer melalui penyebaran kuisioner, dan data
sekunder termasuk jurnal, buku, dan dokumentasi. Analisis penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji validitas, wuji reliabilitas, uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji hipotesis, uji regresi
linier berganda, dan Koefisien Determinasi (R2) dengan aplikasi software SPSS

Versi 26.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Uji validitas menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai sig. < 0 0,5
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data yang di gunakan reliabel.
Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan hasil uji hipotesis uji t dan F, masing-masing
adalah :
Tabel 1. Uji Uji t

Model t - Hitung t - Tabel Nilai Sig.
1 (Constant) 3.896 1.897 0.000
Sistem Kontrak (X1) 11.125 1.897 0.000
Target Produksi (X2) 10.611 1.897 0.000
Pendekatan lean workplace -11.302 1.897 0.000

(X3)

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai
t-hitung untuk variabel Sistem Kontrak (X1), Target Produksi (X2), dan Pendekatan
lean workplace (X3) masing-masing lebih besar daripada table-t (1,897) dengan
nilai signifikan (p-value) yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

ketiga variabel tersebut memiliki efek signifikan pada variabel dependen, yaitu
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produktivitas kerja karyawan. Nilai t-hitung untuk Sistem Kontrak (X1) adalah
11,125, untuk Target Produksi (X2) adalah 10,611, dan untuk Pendekatan /ean
workplace (X3) adalah -11,302, yang semuanya menunjukkan pengaruh yang
sangat signifikan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua tiga variabel ini

berkontribusi. yang signifikan dalam menjelaskan variasi dalam produktivitas kerja

karyawan.
Tabel 2. Uji Simultan (Uji F)
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 2334.216 2 854.779  169.100  0.000
Residual 321.782 69 4.797
Total 2655.998 72

Tabel 2 menunjukkan hasil uji F, yang menunjukkan bahwa nilai F-hitung
sebesar 169,100 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 menunjukkan bahwa model regresi secara simultan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu produktivitas kerja karyawan.
Dengan kata lain, variabel Sistem Kontrak (X1), Target Produksi (X2), dan
Pendekatan lean workplace (X3) secara bersama-sama berkontribusi secara
signifikan dalam menjelaskan variasi dalam produktivitas kerja karyawan. Selain
itu, nilai sum of squares untuk regresi sebesar 2334,216 dan residual sebesar
321,782 menunjukkan bahwa proporsi variasi yang dijelaskan oleh model regresi
cukup tinggi dibandingkan dengan kesalahan residual, yang mengindikasikan

bahwa model ini memiliki kecocokan yang baik.

PEMBAHASAN

Pengaruh Sistem Kontrak terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pengujian hipotesis tentang pengaruh Sistem Kontrak terhadap Produktivitas

Kerja Karyawan menunjukkan bahwa Sistem Kontrak (X1) memiliki pengaruh

positif yang penting untuk produktivitas kerja karyawan. Koefisien beta Sistem

Kontrak berdasarkan hasil analisis, adalah 1.055, yang menunjukkan bahwa

peningkatan kualitas sistem kontrak akan berhubungan langsung dengan
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peningkatan produktivitas karyawan. Hal ini mengkonfirmasi bahwa pemberian
kontrak kerja yang jelas, adil, dan sesuai dengan ekspektasi pekerja dapat
memotivasi mereka untuk bekerja dengan lebih produktif. Secara teori, konsep ini
sejalan dengan teori motivasi yang diusulkan oleh Herzberg, (1959) yang
menegaskan bahwa faktor-faktor yang memadai dalam kontrak kerja dapat
meningkatkan kepuasan dan produktivitas karyawan. Dalam konteks ini, kontrak
kerja yang mengakomodasi hak dan kewajiban karyawan menjadi pendorong utama

bagi peningkatan kinerja.

Pengaruh Target Produksi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Pada hipotesis yang menyelidiki hubungan antara target produksi dan
produktivitas kerja karyawan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa keduanya
memiliki efek yang baik dan signifikan. Berdasarkan analisis regresi linear, variabel
target produksi (X2) memperoleh koefisien positif hingga 0,775 dengan Tingkat
signifikansi yang sangat rendah (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
produktivitas kerja karyawan meningkat dengan target produksi perusahaan. Hasil
tersebut sejalan dengan teori motivasi tujuan yang diusulkan oleh Locke & Latham,
(2002), yang berpendapat bahwa penetapan tujuan yang jelas dan sulit akan
mendorong individu untuk memperbaiki kinerja mereka dalam mencapai tujuan
tersebut. Dalam konteks ini, target produksi yang jelas dan terukur bertindak

sebagai pemicu bagi karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja mereka.

Pengaruh Pendekatan Lean Workplace Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan

Hasil penelitian terkait pengaruh pendekatan /lean workplace terhadap
produktivitas kerja karyawan menunjukkan adanya hubungan negatif antara kedua
variabel tersebut, dengan nilai signifikansi yang sangat rendah (p < 0,05) dan
koefisien regresi sebesar -0,896. Ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip /ean
workplace dapat menurunkan produktivitas kerja karyawan dalam konteks
perusahaan yang diteliti. Temuan ini berlawanan dengan harapan awal bahwa

pendekatan lean yang fokus pada efisiensi, pengurangan pemborosan, dan
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peningkatan proses, akan meningkatkan produktivitas. Hasil ini sejalan dengan
kritik yang diajukan oleh Mackenzie et al., (2021), yang menyebutkan bahwa
penerapan lean dapat berisiko meningkatkan intensifikasi kerja, mengurangi
kualitas kerja kolektif, serta meningkatkan pemantauan yang ketat terhadap
karyawan. Hal ini berpotensi merugikan motivasi dan kesejahteraan karyawan,
yang pada akhirnya berkontribusi pada penurunan produktivitas.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya manajemen untuk tidak
hanya fokus pada peningkatan efisiensi dan pengurangan pemborosan, tetapi juga
untuk memastikan bahwa penerapan lean workplace tidak merugikan karyawan.
Penerapan lean yang terlalu keras bisa berakibat pada penurunan motivasi,
menurunnya semangat kerja, dan bahkan memengaruhi produktivitas secara
keseluruhan. Oleh karena itu, perusahaan harus memberikan perhatian lebih pada
kesejahteraan karyawan dalam penerapan prinsip-prinsip lean. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memahami keterbatasan dari penerapan lean
workplace dan pentingnya pendekatan yang lebih seimbang antara efisiensi
operasional dan kesejahteraan karyawan, yang sangat relevan bagi praktik

manajerial di lapangan.

KESIMPULAN

Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa penerapan lean workplace
yang bertujuan meningkatkan efisiensi justru dapat berdampak negatif terhadap
produktivitas apabila tidak dikelola dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun strategi efisiensi kerja dapat meningkatkan output dalam jangka pendek,
tekanan kerja yang berlebihan dan ketidakstabilan dalam sistem kerja dapat
menurunkan motivasi dan kesejahteraan karyawan, sehingga berdampak negatif
pada tingkat output dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian ini juga
menegaskan bahwa target produksi yang terukur dan sistem kontrak yang adil dapat
berkontribusi positif terhadap produktivitas kerja, dengan syarat bahwa kebijakan
tersebut dirancang untuk menjaga keseimbangan antara tuntutan organisasi dan

kesejahteraan karyawan.
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Namun, ada beberapa keterbatasan penelitian yang perlu diperhatikan.
Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada satu sektor industri tertentu, sehingga
generalisasi terhadap sektor lain masih terbatas. Kedua, pendekatan kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai
hubungan antarvariabel, tetapi tidak sepenuhnya menangkap aspek-aspek kualitatif,
seperti persepsi karyawan terhadap sistem kerja yang diterapkan. Ketiga, penelitian
ini tidak mempertimbangkan faktor eksternal lain, seperti kondisi ekonomi dan
regulasi tenaga kerja, yang juga dapat memengaruhi produktivitas kerja karyawan.
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi keterbatasan ini
dengan mengadopsi pendekatan mixed-methods serta memperluas cakupan sampel
pada berbagai sektor industri untuk mendapatkan pemahaman yang lebih

komprehensif.
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